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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, 

dan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menganalisis kemampuan 

teknologi informasi organisasi publik dengan studi kasus di Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat, maka pada Bab VI ini berisikan kesimpulan 

dari hasil temuan penelitian dan hasil analisis penelitian, serta terdapat saran dari 

peneliti. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang mengacu pada metode penghitungan bobot 

Digital Divide Index (DIDIX) untuk mengetahui Kesenjangan Digital dari 

kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat. Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dimensi Persentase penggunaan komputer/TIK di tempat bekerja dengan 

menggunakan metode penghitungan bobot Digital Divide Index 

(DIDIX), kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Barat dari bobot yang telah ditentukan, yaitu 

sebesar 20% dari hasil bobot per-indikator pada dimensi dihasilkan bobot 

hanya sebesar 6,43%. Sedangkan penghitungan Kesenjangan digital dari 

kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat menghasilkan bobot hanya sebesar 32,15% dari 
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skala 0-100%. Maka, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 136 responden 

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat mampu 

dalam menggunakan komputer/TIK di tempat bekerja. 

2. Dimensi Persentase penggunaan komputer/TIK di rumah dengan 

menggunakan metode penghitungan bobot Digital Divide Index 

(DIDIX), kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Barat dari bobot yang telah ditentukan, yaitu 

sebesar 20% dari hasil bobot per-indikator pada dimensi dihasilkan bobot 

hanya sebesar 5,28%. Sedangkan penghitungan Kesenjangan digital dari 

kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat menghasilkan bobot hanya sebesar 26,42% dari 

skala 0-100%. Maka, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 136 responden 

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat mampu 

dalam menggunakan komputer/TIK di rumah. 

3. Dimensi Persentase penggunaan internet di tempat bekerja dengan 

menggunakan metode penghitungan bobot Digital Divide Index 

(DIDIX), kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Barat dari bobot yang telah ditentukan, yaitu 

sebesar 20% dari hasil bobot per-indikator pada dimensi dihasilkan bobot 

hanya sebesar 7,30%. Sedangkan penghitungan Kesenjangan digital dari 

kemampuan teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat menghasilkan bobot sebesar 36,48% dari skala 0-

100%. Maka, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 136 responden di Dinas 
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Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat mampu dalam 

menggunakan internet di tempat bekerja. Namun, angka tersebut cukup 

tinggi dibanding dengan dimensi yang lainnya. 

4. Dimensi Persentase penggunaan internet di rumah dengan menggunakan 

metode penghitungan bobot Digital Divide Index (DIDIX), kemampuan 

teknologi informasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Barat dari bobot yang telah ditentukan, yaitu sebesar 20% dari hasil 

bobot per-indikator pada dimensi dihasilkan bobot hanya sebesar 8,41%. 

Sedangkan penghitungan Kesenjangan digital dari kemampuan teknologi 

informasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 

menghasilkan bobot hanya sebesar 42,06% dari skala 0-100%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 136 responden di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat mampu dalam 

menggunakan internet di rumah. Namun, angka tersebut merupakan yang 

tertinggi dari dimensi yang lainnya. 

5. Dimensi Persentase akses dalam dan/atau penggunaan dari 

komputer/TIK dan internet dengan menggunakan metode penghitungan 

bobot Digital Divide Index (DIDIX), kemampuan teknologi informasi di 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat dari bobot 

yang telah ditentukan, yaitu sebesar 20% dari hasil bobot per-indikator 

pada dimensi dihasilkan bobot hanya sebesar 3,70%. Sedangkan 

penghitungan Kesenjangan digital dari kemampuan teknologi informasi 

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 
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menghasilkan bobot hanya sebesar 18,49% dari skala 0-100%. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 136 responden di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat memiliki 

kemampuan mengakses dalam dan/atau menggunakan komputer/TIK 

dan internet. Bobot pada dimensi ini merupakan bobot yang terendah dari 

dimensi yang lainnya, artinya kemampuan mengakses komputer/TIK dan 

internet di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 

baik. 

Berdasarkan hasil penghitungan kemampuan teknologi informasi 

organisasi publik menggunakan Kesenjangan Digital, diperoleh hasil 

sebesar 68.88% dari skala 0-100% dari 136 responden/Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 

memiliki kemampuan teknologi informasi yang tinggi atau dapat 

menggunakan serta mengakses komputer/TIK dan internet di tempat bekerja 

maupun di rumah. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana kemampuan 

teknologi informasi organisasi publik?”, maka jawaban empiris yang dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah Kemampuan Teknologi 

Informasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 

tergolong tinggi, yaitu sebesar 69%. Hal ini juga terlihat dari sempitnya 

kesenjangan digital (digital divide) Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Barat, yaitu sebesar 31%. 

6.2 Saran 
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Walaupun sudah diketahui bahwa kemampuan teknologi informasi 

organisasi publik tinggi karena kesenjangan digital (digital divide) sempit, 

namun, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian, terutama bagi 

organisasi publik, khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Barat. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan saran terkait hasil 

penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat memiliki 

kemampuan teknologi informasi yang baik, namun dalam perihal 

koneksi internet yang terhubung dengan komputer/TIK di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat perlu diperbaiki dan 

dapat meningkatkan Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi 

Publik. 

2. Berdasarkan dari hasil analisis Dimensi Persentase Pemahaman 

Penggunaan Komputer/TIK Di Tempat Bekerja, pertanyaan/indikator 4 

mengenai tersedia/tidak program training atau pelatihan untuk 

menggunakan komputer/TIK oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat. 

 Diketahui bahwa Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi 

Publiknya rendah karena bobotnya sebesar 1,32% mengatakan tidak 

tersedia/tidak ada program training atau pelatihan. Diharapkan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat dapat lebih 

memerhatikan dan mempertimbangkan adanya program training atau 
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pelatihan untuk menggunakan komputer/TIK bagi Pegawai dan dapat 

meningkatkan Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi Publik. 

3. Berdasarkan hasil analisis Dimensi Persentase Pemahaman Pengguanan 

Komputer/TIK Di Tempat Bekerja, pertanyaan/indikator 6 mengenai 

tersedia/tidak uji kompetensi dari training menggunakan komputer/TIK 

yang diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat. 

 Diketahui bahwa Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi 

Publiknya rendah karena bobotnya hanya sebesar 3,80% mengatakan 

tersedia/terselenggara uji kompetensi dari training menggunakan 

komputer/TIK. Diharapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Barat dapat lebih memerhatikan dan 

mempertimbangkan adanya uji kompetensi untuk menggunakan 

komputer/TIK bagi Pegawai dan dapat meningkatkan Kemampuan 

Teknologi Informasi Organisasi Publik. 

4. Dimensi Persentase Pemahaman Pengguanan Komputer/TIK Di Tempat 

Bekerja, pertanyaan 8 mengenai dapat menyebutkan atau tidak 

program/aplikasi/website penunjang pekerjaan di Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian dari total 136 responden, 

sebanyak 110 responden menjawab dan program/aplikasi/website 

penunjang pekerjaan yang paling banyak dan sering digunakan oleh 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah Sistem Informasi Pemerintahan 
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Daerah (SIPD) Jawa Barat yang digunakan oleh 27 responden, Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis (SIKD) yang digunakan oleh 23 

responden, Website Tunjangan Remunerasi Kinerja (TRK) yang 

digunakan oleh 20 responden, Aplikasi Kinerja Mobile (K-MOB) 

Jawa Barat yang digunakan oleh 16 responden, dan Microsoft Office 

(Microsoft Word dan Microsoft Excel) yang digunakan oleh 13 

responden. 

 Hal tersebut merupakan salah satu pembuktian dari Kemampuan 

Teknologi Informasi yang tinggi karena sebagian besar, 110 

responden dari 136 responden yang menjawab, menggunakan 

program/aplikasi/website dalam bekerja. 

5. Dimensi Persentase Pemahaman Penggunaan Komputer/TIK Di Rumah, 

pertanyaan 5 mengenai Dapat menjelaskan atau tidak mengenai 

perbedaan program/website yang digunakan di tempat bekerja dan di 

rumah. 

 Diketahui bahwa Kemampuan Teknologi Informasinya adalah 

rendah karena sebesar 7,77% mengatakan ada program/website yang 

sebelumnya hanya bisa di akses di tempat bekerja, kini harus diakses 

juga di rumah. Diharapkan para Pegawai Negeri Sipil (PNS) dapat 

lebih memerhatikan, mempelajari, dan memahami mengenai 

perbedaan program/website yang digunakan di tempat bekerja dan di 

rumah dan dapat meningkatkan Kemampuan Teknologi Informasi 

Organisasi Publik. 
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6. Dimensi Persentase Pemahaman Penggunaan Internet Di Tempat 

Bekerja, pertanyaan 2 mengenai Dapat menyebutkan kelebihan dan 

kekurangan atau tidak mengenai internet yang telah difasilitasi oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat. 

 Diketahui bahwa Kemampuan Teknologi Informasi berdasarkan 

kelebihan dan kekurangan internet yang telah difasilitasi adalah 

rendah karena sebesar 4,18% diperoleh berdasarkan kekurangan yang 

paling banyak dan sering dialami, yaitu koneksi dan jaringan yang 

lambat. Diharapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Barat dapat lebih memerhatikan dan mempertimbangkan 

koneksi dari internet dan memperbaiki dan dapat meningkatkan 

Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi Publik. 

7. Dimensi Persentase Pemahaman Penggunaan Internet Di Rumah, 

pertanyaan 3 mengenai Dapat menyebutkan atau tidak jenis internet 

nirkabel (Wi-Fi) yang digunakan di rumah, serta puas atau tidak dengan 

internet nirkabel (Wi-Fi) tersebut. 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat dianalisis bahwa dari total 

136 responden, sebanyak 118 responden menjawab dan internet 

nirkabel (Wi-Fi) yang paling banyak digunakan oleh responden adalah 

Wi-Fi Indihome yang digunakan oleh 57 responden, Wi-Fi First 

Media yang digunakan oleh 23 responden, Wi-Fi MNC Play yang 

digunakan oleh 13 responden, Wi-Fi Transvision yang digunakan oleh 
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4 responden, dan Wi-Fi My Republic yang digunakan oleh 2 

responden. 

 Hal ini merupakan salah satu pembuktian dari Kemampuan Teknologi 

Informasi yang tinggi karena sebagian besar, 118 responden dari 136 

responden yang menjawab, berlangganan internet nirkabel (Wi-Fi) 

yang tentu dapat dimanfaatkan sebagai pendukung dalam Work From 

Home (WFH) dan mengurangi tingkat Kesenjangan Digital yang 

terjadi. 

8. Dimensi Persentase Pemahaman Penggunaan Internet Di Rumah, 

pertanyaan 6 mengenai Tersedia atau tidak fasilitas internet yang 

diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 

 Diketahui bahwa Kemampuan Teknologi Informasi berdasarkan 

diberikan/tidak fasilitas internet oleh tempat bekerja adalah rendah 

karena sebesar 7,94% mengatakan tidak ada/tiak diberikan fasilitas 

internet. Diharapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Barat dapat lebih memerhatikan dan mempertimbangkan untuk 

solusi atau fasilitas bagi para pegawai sehingga dapat bekerja lebih 

efektif dan efisien saat Work From Home (WFH) dan dapat 

meningkatkan Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi Publik. 

9. Dimensi Persentase Pemahaman Penggunaan Internet Di Rumah, 

pertanyaan 8 mengenai Dapat menyebutkan atau tidak bentuk kendala 

menggunakan internet yang dialami di rumah saat Work From Home 

(WFH). 
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 Diketahui bahwa Kemampuan Teknologi Informasi berdasarkan 

kendala yang dialami saat menggunakan internet di rumah untuk Work 

From Home (WFH) adalah rendah karena sebesar 5,32% mengalami 

kendala berupa jaringan yang jelek/tidak stabil saat menggunakan 

internet di rumah untuk Work From Home (WFH). Diharapkan para 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan juga Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Barat agar bisa mengkomunikasikan 

solusi yang terbaik mengenai kendala-kendala yang dialami sehingga 

pekerjaan akan bisa selesai secara efektif dan efisien dan dapat 

meningkatkan Kemampuan Teknologi Informasi Organisasi Publik. 

6.3 Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

1. Dalam penelitian ini sudah dibuatkan dimensi dan indikator untuk 

masing-masing dimensi Kemampuan Teknologi Informasi dengan teori 

Kesenjangan Digital (Digital Divide), diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan dimensi-dimensi yang ada agar 

menjadi lebih baik dan sempurna. 

2. Dalam penelitian ini sudah dibuatkan rumus penghitungan Digital Divide 

Index (DIDIX) berdasarkan option jawaban dari kuesioner hingga 

menemukan hasil akhir pesentase Kemampuan Teknologi Informasi, 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan rumus-

rumus yang ada agar menjadi lebih baik dan sempurna. 
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Sumber Lain 

Berdasarkan survei opini publik Eurobarometer “Survei Standard 

Eurobarometer” yang dilakukan oleh Komisi Eropa setiap musim semi 

dan musim gugur sejak tahun 1973 dengan cakupan populasi dari 

masing-masing Negara anggota European Union. Sampel yang 

digunakan sebanyak 16.000 individu yang diwawancarai yang 

diwakilkan oleh penduduk yang berusia 15 tahun keatas. 
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